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ABSTRACT

Education is an effort to equip students to have abilities that can be useful for themselves in the life of society,
nation and state. Cultural diversity in Indonesia provides its own challenges in multicultural life so that care
and sensitivity to multicultural issues are needed. The purpose of the study was to determine the effect of
multicultural education on student character and entrepreneurial skills. This study uses a quantitative approach
with a survey method. The population in this study was SD Pembangunan Jaya Sidoarjo. The sampling
technique used is purposive sampling. The data collection tool used is a questionnaire. In this study, the
prerequisite test analysis is normality test and linearity test. Data analysis in the study used descriptive statistics
and regression tests. The results showed that there is a significant influence between multicultural education on
student character and entrepreneurial skills. Thus, student character and entrepreneurial skills are proven to be
influenced by multicultural education. Therefore, multicultural education can be developed in schools as an
approach in building student character and entrepreneurial skills.
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan upaya untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan yang dapat
bermanfaat bagi dirinya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Keberagaman
kultur di Indonesia memberi tantangan tersendiri dalam kehidupan multikultur sehingga sangat
diperlukan kepedulian dan sensifitas terhadap masalah multikultur. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui pengaruh pendidikan multikultural terhadap karakter siswa dan kecakapan
berwirausaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Populasi
pada penelitian ini adalah SD Pembangunan Jaya Sidoarjo. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling.Alat pengumpul data yang digunakan yaitu angket. Pada penelitian ini
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Analisis data pada penelitian
menggunakan statistik deskriptif dan uji regresi.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pendidikan multikultural terhadap karakter siswa dan kecakapan
berwirausaha. Dengan demikian, karakter siswa dan kecakapan berwirausaha terbukti dipengaruhi
pendidikan multikultural. oleh karena itu, pendidikan multikultural dapat dikembangkan di sekolah
sebagai pendekatan dalam membangun karakter dan kecakapan berwirausaha siswa.

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural; Karakter; Berwirausaha

Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, pendidikan merupakan upaya untuk membekali
peserta didik agar memiliki kemampuan yang dapat bermanfaat bagi dirinya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Kurdi et al., 2020). Pendidikan
berbanding lurus dengan kemajuan suatu negara. Semakin baik pendidikan di suatu negara,
maka akan semakin maju pula negara tersebut. Hal ini dikarenakan proses pendidikan yang
baik akan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dapat
membangun negaranya menjadi lebih baik (Feruza et al., 2020). Keberagaman kultur di
Indonesia memberi tantangan tersendiri dalam kehidupan multikultur sehingga sangat
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diperlukan kepedulian dan sensifitas terhadap masalah multikultur. Internalisasi
multikulturalisme dapat diberikan mulai sejak pendidikan dasar karena merupakan
penanamam konsep, nilai atau pemahaman awal kepada siswa (Parkhouse et al., 2019).

Multikultural dan sikap toleransi sangatlah erat kaitannya. Terdapat beberapa aspek yang
dapat dikembangkan dari konsep pendidikan multikultural yaitu pertama berupaya
menghargai dan merangkul segala bentuk perbedaan. Kedua merupakan suatu upaya
sistematis guna membangun pengertian, pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
realitas yang pluralis-multikultural. Ketiga memberikan kesempatan kepada setiap
masyarakat untuk berkembang dan tumbuh sesuai dengan latar belakang hidupnya. Keempat
membangun suatu konsep hidup egalitarianisme, kesetaraan, persamaan derajat dan hak
hidup (Jayadi et al., 2022).

Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan di Indonesia ialah sikap yang baik. Wajah
Indonesia yang Bhineka menuntut karakter yang baik setiap anggota masyarakat. karakter
yang baik tersebut harus dapat diwujudkan oleh semua anggota dan lapisan masyarakat agar
terbentuk suatu masyarakat yang kompak tetapi beragam sehingga kaya akan ide-ide baru
(Satianingsih et al., 2020). Karakter yang baik perlu dikembangkan dalam pendidikan.
Meskipun upaya menanamkan karakter yang baik telah dilakukan melalui pendidikan di
Indonesia, namun dalam kenyataannya belum semua sekolah memperhatikan penanaman
karakter yang baik. Dalam mata pelajaran siswa Sekolah Dasar terdapat materi yang
membahas tentang multikulturalisme. tujuan dari pembelajaran tersebut siswa-siswi dapat
menanamkan nilai-nilai sosial serta saling menghargai, toleransi, gotong-royong dan lain
sebagainya (Ulfa et al., 2021).

Selain itu dengan adanya pendidikan multikultural dapat memupuk kecakapan wira
usaha siswa. Oleh karena itu, siswa harus dibekali ilmu kewirausahaan karena dengan
berwirausaha mampu mengubah kekuatan ekonomi sebuah bangsa dan mampu menyatukan
berbagai perbedaan melalui pembelajaran multikultural (Hahn et al., 2020). Tantangannya
adalah mengajarkan konsep wirausaha agar mudah difahami dan dibudayakan, serta
senantiasa dilatihkan di sekolah-sekolah. Dimulai dari pendidikan dasar, serta mencari model
bagaimana kemampuan karakter anak agar bisa lebih baik, bermartabat, dan mampu
membentuk karakter bangsa dengan selalu berprestasi dan berorientasi mendunia (Gieure et
al., 2020). wirausaha adalah orang yang cerdas, mampu membentuk komunitasnya sendiri,
dan menjadikan orang lain untuk mengikuti tujuan dan harapannya. Kemampuan seperti ini
bisa dilatihkan sejak usia dini, yaitu sejak di SD (Sekolah Dasar). Bagaimana siswa SD memiliki
pondasi keilmuan yang mendasar dalam berwirausaha, yang sekaligus gemar belajar sesuai
dengan usia belajarnya. Siswa memang harus terbiasa dan senang dengan yang dikerjakannya,
termasuk dalam belajar, dengan menggunakan konsep gemar belajar, kreatif, mandiri, dan
berbudi pekerti luhur dalam membentuk calon wirausaha (Akhmetshin et al., 2019).

Penelitian mengenai pendidikan multikultural telah dilakukan oleh beberapa penelitian.
Fatmawati et al., (2018) dalam penelitiannya mengemukakan pengembangan modul
pendidikan multikultural dapat digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan
karakter. Implementasi pendidikan multikultural sebagai strategi pembelajaran dapat
dilakukan di sekolah sebagai sarana dalam menumbuhkan karakter (Falakh, 2023; Ibrahim,
2008; Romadon et al., 2021). Berbeda dari penelitian yang telah ada, pada penelitian ini
menguji pengaruh pendidikan multikultural terhadap karakter dan kecakapan berwirausaha.
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Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah membuktikan pengaruh pendidikan
multikultural terhadap karakter siswa dan kecakapan berwirausaha di sekolah dasar.

Metode Penelitian

Penggunaan teknik dalam penelitian ini survei-kuantitatif yang digunakan untuk mencari
besarnya pengaruh antar variabel. Diagram pengaruh antar variabel ditunjukkan pada
Gambar 1.

Karakter Siswa (y1)

Pendidikan
Multikultural (x)

Kecakapan
Berwirausaha (y2)

\ 4

Gambar 1. Diagram Jalur pengaruh X terhadap Y1 dan Y2

Populasi pada penelitian ini adalah SD Pembangunan Jaya Sidoarjo. Teknik sampling
yang digunaka pada penelitian adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap sampel di antara
populasi yang dipilih (Bauer et al., 2021). Sampel yang dipilih dalam peneliian sebanyak 50
siswa. Jenis angket tertutup merupakan instrumen yang dipilih dalam penelitian. Angket
menggunakan skal likert dengan rentan nilai 1-5. Analisis data pada penelitian menggunakan
Uji deskriptif dan uji regres. Sebelum di uji regresi terlebih dahulu di uji prasyarat analisis
yaitu iji normalitas dan linieritas.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Statistik deskripsi dilakukan untuk mengetahui gambaran pendidikan
multikultural. Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Analisis Deskriptif Pendidikan Mulltikultural

N Valid 50
Mising 0
Mean 44.68
Median 45
Std. Deviation 3.47
Minimum 34
Maximum 50

Tabel 1 menunjukkan data angket pendidikan multikultural terdiri dari sepuluh item
pertanyaan. Berdasarkan analisis deskriptif dari pendidikan mulltikultural, maka diperoleh
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nilai mean = 44,68, median = 45, standar deviasi = 3,47257, nilai minimum = 34 dan nilai

maksimum 50.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Multikultural

No  Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 10-20 Sangat Tidak Baik - -
2 21-30 Tidak Baik - -
3 31-40 Baik 6 12
4 41-50 Sangat Baik 44 88
Total 50 100

Tabel 2 menunjukkan hasil angket pendidikan mulltikultural, dimana sebanyak 6 atau

12% responden mempunyai pendidikan mulltikultural yang termasuk dalam kriteria baik dan

sebanyak 44 atau 88% responden mempunyai pendidikan mulltikultural yang termasuk

dalam katagori sangat baik. Dengan demikian secara keseluruhan pendidikan mulltikultural

dapat dikatakan sangat baik.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Karakter Siswa

N Valid 50
Mising 0
Mean 394
Median 40
Std. Deviation 4.98
Minimum 29
Maximum 49

Tabel 3 menunjukkan data angket karakter siswa terdiri dari sepuluh item pertanyaan.

Berdasarkan analisis deskriptif dari karakter siswa, maka diperoleh nilai mean = 39,4, median

= 40, standar deviasi = 4,98569, nilai minimum = 29 dan nilai maksimum 49.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakter Siswa

No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 10-20 Sangat Tidak Baik - -
2 21-30 Tidak Baik 3 6
3 31-40 Baik 27 54
4 41-50 Sangat Baik 20 40
Total 50 100

Tabel 4 menunjukkan hasil angket karakter siswa, dimana sebanyak 3 atau 6% responden

mempunyai karakter siswa yang termasuk dalam kriteria tidak baik, sebanyak 27 atau 54%

responden mempunyai karakter siswa yang termasuk dalam kriteria baik dan sebanyak 20

atau 40% responden mempunyai karakter siswa yang termasuk dalam katagori sangat baik.

Dengan demikian secara keseluruhan karakter siswa dapat dikatakan baik.

Tabel 5. Analisis Deskriptif Kecakapan Berwirausaha
N Valid 50
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Mising 0
Mean 38.68
Median 38.5
Std. Deviation 4.21
Minimum 30
Maximum 45

Tabel 5 menunjukkan data angket kecakapan berwirausaha terdiri dari sepuluh item
pertanyaan. Berdasarkan analisis deskriptif dari karakter siswa, maka diperoleh nilai mean =
38,68, median = 38,5, standar deviasi = 4,21581, nilai minimum = 30 dan nilai maksimum 45.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kecakapan Berwirausaha

No  Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 10-20 Sangat Tidak Baik -
2 21-30 Tidak Baik 1 2
3 31-40 Baik 32 64
4 41-50 Sangat Baik 17 34
Total 50 100

Tabel 6 menunjukkan hasil angket kecakapan berwirausaha, dimana sebanyak 1 atau 2%
responden mempunyai kecakapan berwirausaha yang termasuk dalam kriteria tidak baik,
sebanyak 32 atau 64% responden mempunyai kecakapan berwirausaha yang termasuk dalam
kriteria baik dan sebanyak 17 atau 34% responden mempunyai kecakapan berwirausaha yang
termasuk dalam katagori sangat baik. Dengan demikian secara keseluruhan kecakapan
berwirausaha dapat dikatakan baik.

Tabel 7. Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig Kondisi Keterangan
Pendidikan Multikulural 0,113 Sig > 0,05 Normal
Karakter Siswa 0,176 Sig > 0,05 Normal
Kecakapan Berwirausaha 0,167 Sig > 0,05 Normal

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas pada variabel pendidikan
multikulural mempunyai probabilitas 0,113 lebih besar dari 0,05, variabel karakter siswa
mempunyai probabilitas 0,176 lebih besar dari 0,05 dan variabel kecakapan berwirausaha
mempunyai probabilitas 0,167 lebih besar dari 0,05. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
masing-masing variabel mempunyai data yang berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Linieritas

Model Pengaruh Asymp.Sig  Syarat Sig. Keterangan
Pendidik Itikultiral ~ d
endidi ar.1 multikultira engan 0136 Sig < 0,05 Linier
Karakter Siswa
Pendidik Itikultiral ~ d
endidikan ~ multikultira engan 0,104 Sig < 0,05 Linier

kecakapan Berwirausaha

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji linieritas pada variabel pendidikan
multikultiral dengan karakter siswa sebesar 0,136 lebih besar dari 0,05 dan variabel pendidikan
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multikultiral dengan kecakapan berwirausaha sebesar 0,104. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan masing-masing variabel mempunyai data yang linier.

Tabel 9. Uji Regresi Pendidikan Multikultural terhadap Karakter Siswa
Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Beta
Eror
1 (Constant) 1.841 991 1.857 .069
Pendidikan Multikultural .386 225 414 1517 .014

Tabel 9 pada kolom signifikansi pada variabel pendidikan multikultural menunjukkan
angka 0,014 lebih kecil dari 0,05, maka keputusannya H. diterima dan H, ditolak sehingga
menghasilkan keputusan bahwa pendidikan multikultural berpengaruh secara signifikan
terhadap karakter siswa. Pengaruh antara pendidikan multikultural terhadap karakter siswa
sebesar 0,4142 = 0,171 atau 17,1%.

Tabel 10. Uji Regresi Pendidikan Multikultural terhadap Kecakapan Berwirausaha
Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Beta
Eror
1 (Constant) 1.909 .854 2.236 .030
Pendidikan Multikultural 364 219 433 1.659 .010

Tabel 10 pada kolom signifikansi pada variabel pendidikan multikultural menunjukkan
angka 0,010 lebih kecil dari 0,05, maka keputusannya H. diterima dan H, ditolak sehingga
menghasilkan keputusan bahwa pendidikanm multikultural berpengaruh secara signifikan
terhadap kecakapan berwirausaha. Pengaruh antara pendidikan multikultural terhadap
kecakapan berwirausaha sebesar 0,4332 = 0,187 atau 18,7 %.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan
multikultural terhadap karakter siswa. Artinya tinggi rendahnya karakter siswa dipengaruhi
oleh pendidikan multikultural. Besarnya pengaruh pendidikan multikultural terhadap
karakter siswa adalah 17,1%. Pendidikan multikultural merupakan sebuah upaya
membimbing, mengajari, melatih peserta didik agar berproses menjadi manusia yang dapat
menerima segala perbedaan. Darisini dapat dikatakan bahwa penanaman sikap multikultural
kepada seseorang sangatlah penting, agar seseorang dapat memahami diri sendiri dan orang
lain, menjadikan pribadi yang husnudzon, dan terhindar dari konflik kecil dan besar.
Pendidikan multikultiral mengharapkan agar peserta didik memiliki karakter yang baik
dalam kehidupan (Maarif, 2019).

Ditengah merosotnya karakter siswa di era globalisasi ini, pendidikan multikultural hadir
sebagai pembaharuan yang mengusung tema penyamarataan golongan tanpa memandang
larat belakang orang lain. Dilihat dari definisinya, karakter merupakan pendidikan budi
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pekerti luhur agar terciptanya seseorang yang memiliki pribadi baik yang memiliki hasil
yang dapat dilihat nyata dari perilakunya, yang berupa tingkah laku baik, bertanggung
awab, peka terhadap sosial, jujur, dan lain sebagainya. Dengan kata lain, karakter
merupakan tabiat atau kebiasaan baik yang dilakukan siswa setiap hari dan dapat dilihat
dengan nyata (Zamathorig, 2021). Pembentukan karakter siswa yang multikultural
merupakan suatu urgensitas, karena di Indonesia sendiri bukan hanya memiliki budaya
yang beragam akan tetapi Indonesia sendiri memiliki suku, ras, dan agama yang beragam.
Maka diperlukannya sikap yang multikultural agar seluruh golongan dapat hidup
berdampingan. Pembentukan karakter yang multikultural sangat dibutuhkan karena, siswa
harus memiliki sikap toleransi yang tinggi agar tidak mudah tersinggung. Jika seorang
siswa tidak memiliki nilai toleransi yang tinggi dalam hidupnya maka siswa tidak akan
mampu meresolusi konflik yang ada, malahan siswa akan membuat konflik yang
berujung pada perpecahan. Oleh Karena itu diperrlukan pendidikan multikultural karena
dapat memupuk karakter siswa menjadi lebih baik (Pradana, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan
multikultural terhadap kecakapan berwirausaha (Tjiptady et al.,, 2022). Artinya tinggi
rendahnya kecakapan berwirausaha dipengaruhi oleh pendidikan multikultural. Besarnya
pengaruh pendidikan multikultural terhadap kecakapan berwirausaha adalah 18,7%. Konsep
pendidikan multikultural, pada dasarnya, adalah menghargai dan memahami berbagai
macam budaya yang ada di Indonesia, dengan cara menerima dan bangga memiliki
keberagaman budaya yang sangat banyak. Dalam pendidikan multikultural, semua aspek
yang terlibat harus mampu mengakui adanya perbedaan serta menghargainya. Disamping itu,
dalam pendidikan multikultural harus memberikan kebebasan, atau tidak adanya paksaan
untuk menghargai salah satu budaya tertentu. Artinya bahwa suka atau tidak suka, itu adalah
hal yang bersifat subjektif, namun tetap menghargai adanya perbedaan budaya sebagai bentuk
keanekaragaman budaya (Harjatanaya & Hoon, 2018).

Nilai-nilai kewirausahaan yang menjadi dasar dalam membangun jiwa kewirausahaan,
sebenarnya, terdapat pada pendidikan karakter (Tjiptady et al.,, 2020). Seseorang yang
memiliki jiwa kewirausahaan, pasti memiliki keuletan yang sangat tinggi, tidak mudah putus
asa, serta mampu bersikap mandiri, kreatif, dan inovatif. Latar belakang seseorang yang
berbeda menyebabkan pilihan untuk menjadi wirausahawan berbeda pula. Ketika dalam
sistem pendidikan tidak diperkuat dengan adanya pendidikan multikultural, maka
kemampuan untuk menghargai sesuatu menjadi lebih rendah. Pendidikan multikultural telah
memberikan gambaran, betapa banyaknya budaya-budaya yang ada di Indonesia dengan
berbagai macam suku yang ada. Perbedaan budaya tersebut menjadi cerminan bahwa ada
banyak hal yang harus kita hargai dengan memberikan kebebasan dalam berbudaya, asal
tidak melanggar norma-norma yang ada. Dengan adanya perbedaan tersebut, tentunya juga,
memiliki perbedaan ketika menerima pendidikan dalam rangka membentuk jiwa wirausaha
(Sholeh et al., 2020).

Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dalam pendidikan multikultural bertujuan
untuk memberikan kemampuan dan keterampilan dalam berwirausaha, dengan latar
belakang budaya yang berbeda (Suryaman et al., 2023). Walaupun demikian, esensinya tetap
pada satu tujuan, yaitu memiliki jiwa wirausaha, yang akan membentuk karakter mandiri
dengan berbagai macam nilai-nilai yang mendasar dari kewirausahaan. Pendidikan berbasis
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multikultural memberikan gambaran bahwa semakin banyaknya budaya yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia. Pendidikan yang menyenangkan dalam rangka menerapkan nilai-nilai
kewirausahaan menjadi lebih beragam, tentunya dengan pembelajaran yang menyenangkan
dan dikaitkan dengan kewirausahaan. Karakter yang harus dibentuk untuk
mengimplementasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam konsep pendidikan multikultural
dapat dilakukan dengan membentuk sikap antusiasme, objektif, disiplin, ingin tahu, dan
berpikir logis. Oleh karena itu pendidikan multukultural dapat meningkat kecakapan
berwirausaha siswa (Suryaman & Karyono, 2018).

Kesimpulan

Pertama terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan multikultural terhadap
karakter siswa. Artinya tinggi rendahnya karakter siswa dipengaruhi oleh pendidikan
multikultural. Kedua terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan multikultural
terhadap kecakapan berwirausaha. Artinya tinggi rendahnya kecakapan berwirausaha
dipengaruhi oleh pendidikan multikultural. Dengan demikian, pendidikan multikultural
memberikan pengaruh terhadap karakter siswa dan kecakapan berwirausaha. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah mengembangkan pendidikan multikultural bagi siswa.
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